BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Konseling Tawakal
a. Pengertian Konseling Tawakal
Konseling tawakal terdiri dari dua kata yaitu konseling dan tawakal.
Konseling secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin,
yaitu consilium yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan
menerima atau memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon,
istilah konseling berasal dari “sellan” yang berarti menyerahkan atau
menyampaikan.*
Dalam bahasa Inggris counseling dikaitkan dengan kata counsel
yang diartikan sebagai berikut:*
1) Nasehat (to obtain counsel)
2) Anjuran (to give counsel)
3) Pembicaraan (to take counsel)
Namun jika diartikan secara terminologis konseling adalah: upaya
membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara

konselor dan konseli agar mampu memahami diri dan lingkungannya,

Prayetno dan Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Renika
Cipta,1999), Hal.90.

’Hmdani, Bakran, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001),
Hal.127.
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mampu membuat keputusan dan menetukan tujuan berdasarkan nilai yang di
yakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.’

Konseling adalah suatu proses dimana orang yang bermasalah
(klien) dibantu secara pribadi untuk merasa dan berperilaku yang lebih
memuaskan melalui interaksi dengan seseorang yang tidak terlibat
(konselor) yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi yang
merangsang klien untuk mengembangkan perilaku-perilaku yang
memungkingkan berhubungan secara lebih efektif dengan dirinnya dan
lingkungannya. (Edwin C. Lewis 1970).

Menurut Moh Surya konseling adalah bantuan yang diberikan
kepada konseli supaya ia memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri
untuk dimanfaatkan memperbaiki perilakunnya pada masa mendatang.”

Beberapa definisi di atas mengambarkan betapa sulitnya
merumuskan definisi konseling yang komperehensif dan berlaku untuk
setiap orang dari berbagai aliran. Namun demikian dapat diuraikan
beberapa generalisasi yang menggambarkan karateristik utama kegiatan
konseling adalah:

a) Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat

membantu. Makna bantuan itu sendiri, yaitu sebagai upaya untuk

% Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT Refika Aditama
2006) Hal.10

*Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya: Revka Petra Media,
2012), hal. 19.
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membantu orang lain agar mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dan mampu menghadapi Krisis-krisis yang dialami dalam
kehidupannya. Tugas konselor adalah menciptakan kondisi-kondisi

fasilitas yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan Klien.

b) Hubungan dalam konseling bersifat interpersonal. Hubungan konseling

terjadi dalam bentuk wawancara secara tatap muka antara konselor
dengan klien. Hubungna tidak hanya bersifat kognitif dan dangkal,
tetapi melibatkan semua unsur kepribadian dari kedua belah pihak yang
meliputi pikiran, perasaan, pengalaman, nilai-nilai, kebutuhan, harapan,
dan lain-lain. Dalam proses konseling kedua belah pihak hendaknya
menunjukkan kepribadian yang asli. Hal ini dimungkinkan karena
konseling itu dilakukan secara pribadi dan dalam suasana rahasia.

Keefektifan konseling sebagian besar juga ditentuka oleh kualitas
hubungan antara konselor dan kliennya. Dilihat dari segi konselor,
kualitas hubungan itu bergantung pada kemampuannya dalam

menerapkan teknik-teknik konsleing dan kulaitas pribadinnya.

Sedangkan Tawakal ( Bahasa Arab : JSsi )atau tawakal berarti

mewakilkan atau menyerahkan. Dalam agama Islam, tawakal berarti

berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu

hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu kondisi. Imam al-

Ghazali merumuskan definisi tawakal sebagai berikut.
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"Tawakal adalah menyerahkan dan menyadarkan diri kepada Allah
setelah melakukan usaha atau ikhtiar serta mengharap pertolongan.
Tawakal dalam Islam bukan suatu pelarian bagi orang — orang yang gagal
usahannya, atau sebagai pelarian bagi orang yang memang gagal
usahannya, tetapi tawakal itu ialah tempat kembalinnya segala usaha.
Tawakal bukan menanti nasib sambil berpangku tangan, tetapi berusaha
sekuat tenaga dan setelah itu baru berserah diri kepada Allah. Allah lah
yang nanti akan menentukan hasilnya.”

Menurut Abu Zakaria Anshari, tawakal adalah "keteguhan hati
dalam menyerahkan urusan kepada orang lain". Sifat yang demikian itu
terjadi sesudah timbul rasa percaya kepada orang yang di serahin urusan
tadi. Artinya, ia benar-benar memiliki sifat amanah (tepercaya) terhadap
apa yang di manfaatkan dan ia dapat memberikan rasa aman terhadap
orang yang memberikan amanat tersebut.’

Tawakal kepada Allah adalah menyerahkan segala sesuatu kepada-
Nya, bergantung dalam semua keadaan kepada-Nya, dan yakin bahwa
segala kekuatan dan kekuasaan hanyalah milik-Nya. Tawakal merupakan
sikap hati, sebagaimana tampak dalam definisi-definisi di atas. Oleh

karena itu, tidak ada pertentangan antara tawakal kepada Allah dan antara

*Mastur, fadli, Tanya Jawab Lengkap Mutiara Ibadah (Jakarta: Ladang Pustaka &
Intemedia, 2001), Hal. 33.
®Supriyanto, Tawakal Bukan Pasrah, (Qultum Media, 2010), Hal. 23.
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bekerja serta berusaha. Tempat tawakal adalah hati, sedangkan tempat
berusaha dan bekerja adalah badan.’

Tawakal adalah amalan hati, berupa meninggalkan kemauan dan
dorongan hawa nafsu disertai dengan penyerahan daya dan kekuatan hanya
kepada Allah dengan cara memutuskan ketergantungan hati dengan selain
Allah.® Tawakal adalah usaha maksimal sambil percaya kepada Allah.
Bukan kepasrahan yang bodoh dan bukan malas berpangku tangan.’

Dari kedua definisi di atas di jelaskan bahwa konseling tawakal
adalah pemberian bantuan secara langsung melalui proses wawancara
dalam serangkaian pertemuan langsung tatap muka antara konselor dengan
klien yang terjadi dalam suasana profesional, yang bertujuan agar klien
mampu menyerahkan segala sesuatu kepada Allah, bergantung dalam
semua keadaan kepada-Nya, yakin bahwa segala kekuatan dan kekuasaan
hanyalah milik-Nya setelah melakukan ikhtiar dengan maksimal dengan
tidak berpangku tangan.

Bahwasannya konseling tawakal pada dasarnya merupakan
kemampuan seorang konselor dalam mengarahkan klien untuk memiliki
kepercayaan yang utuh kepada Allah Swt. yang terpatri di dalam hati,

bersandar kepada Allah, berlapang dada, serta tidak mencemaskan segala

"Khalid, Syadzi, Yakin Agar Hati Selalu Yakin Dengan Allah (Jakarta: Amzah, 2012 )
Hal. 115.

’A.Chozin, Nahuha Wasiat Tagwa (Jakarta: PAT. Bulan Bintang, 1986 ) Hal. 48.
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yang akan terjadi. Konselor juga mampu mensadarkan klien bahwa semua
urusan kita di dunia dan di akhirat adalah milik Allah. Dia yang
mengurusnya, sehingga tak seorang pun bisa mencegah ketika dia
berkehendak untuk memberi. Tak ada pula yang mampu memberi ketika
Allah berkehendak untuk menahannya. Kita boleh bimbang dan takut
hanya kepada Allah, bukan kepada yang lain. Tunjukkan kepercayaan Kita
yang utuh kepada Allah dan bangun kepercayaan itu di atas hati yang
bersih. Yakin bahwa Allah Maha pengasih, sehingga kita akan menyadari
bahwa anugerah yang kita terima berasal dari pemberiannya, dan musibah
yang kita derita terjadi atas izinnya. Fudhail bin iyadh berkata “orang yang
bertawakal dan berserah diri kepada Allah takkan pernah menuduh Allah
tidak adil. Dirinnya juga tidak akan risau akan di sia — siakan oleh-Nya”
begitulah sikap seorang mutawakil.*°
b. Tujuan Konseling Tawakal

Tujuan Konseling Tawakal secara umum dan khusus sebenarnya

sama antara lain:™*

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan

kebersihan dalam jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan

19 1bnu Qayyim Aljauziyah dkk, Terapi tawakkal oleh 10 ulama klasik psikologi, (Ahsan
Books, 2011) Hal 15

“Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam,(Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2001) Hal.167.
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damai (muthmainah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan
mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah).

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri,
lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan
alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi kesetiakawanan, tolong
menolong dan rasa kasih sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan
menerima ujian-Nya.

5) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan
benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup
dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.

Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan jenis keterampilan
yang pada intinya mengajak, membimbing, dan mengarahkan Klien
kembali kepada fitrah, maka siapa saja yang akan mendalami profesi ini,

dia harus memiliki keimanan, kemakrifatan, dan ketauhidan yang
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berkualitas. Karena sudah sangat jelas, bahwa profesi konseling adalah
usaha sadar untuk memahami kondisi klien baik secara jasmani maupun
secara rohani yang kemudian mengantarkan konseli untuk menemukan
solusi.*?
c. Peran dan Fungsi Konselor Tawakal

Kedudukan konselor dalam proses konseling tawakal berfungsi
sebagai pengingat, penolong, penuntut, pendorong, dan pembebas, (dari
pengaruh setan). Dalam konseling Islam peran konselor adalah
membangun hubungan yang sebaik-baiknya antara klien dengan Allah,
antara klien dengan sesama manusia, dan antara klien dengan sesama
makhluk Allah. Dalam membangun hubungan itu selalu disesuaikan
dengan tuntunan Allah berupa ajaran agama, dan di sesuaikan pula dengan
kondisi klien yang dibimbingnya, serta selalu mengharap ridhan-Nya.
Dengan tuntunan yang jelas dan pegangan yang kokoh pada ajaran agama,
klien tidak mudah terpengaruh oleh setan dan tidak pula mudah goyah
dalam menghadapi masalahnya, serta mendapat ketenangan hidup dan
kemampuan menyelesaikan masalah dengan usaha sendiri di bawah
bimbingan Allah Swt.

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, konselor menggunakan

ajaran Islam (Al-Quran dan Al-Hadist) sebagai sumber utamannya,

12 Hamdani, Bakran, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
2001), hal, 23.
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sedangkan hasil pemikiran dan penelitian yang dilakukan oleh manusia
(yang tidak bertentangan dengan ajaran islam) dijadikan sebagai
pendukungan. Motivasi yang mendorong konselor dalam melakukan
kegiatannya adalah melaksanakan perintah Allah yang sebagian dari hasil
usahannya ditentuka oleh Allah dan usaha klien yang sedang di
bimbingnya (bimbingan keimanan, ke islamaman dan keihsanan) sehingga
memiliki komitmen terhadap syariatnya menuju tujuan yang diharapkan
(kebahagiaan dunia dan akhirat serta ridha Allah Swt).*®
Syarat Konselor dalam Konseling Tawakal
Syarat menjadi seorang konselor dalam konseling tawakal sama

halnya dengan seoarang terapis islam, konseling spiritual pada umumnya.
Karena konseling tawakal ini bisa dikatakan sebagai cabang dari konseling
spiritual dan terapis Islam:**
1) Aspek Moralitas

a) Iktikad (keyakinan)

b) Siddiq (kejujuran dan kebenaran)

¢) Amanah

d) Tablig

e) Sabar (tabah)

3 Fengki Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012)

1 Ahmad Norma Permata, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka

Baru, 2001), Hal.293-317.
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f) Mendoakan

g) Memelihara pandangan mata

h) Mengunakan kata — kata yang baik dan terpuji
2) Aspek Keilmuan dan Skill

a) Aspek Keilmuan

b) Skill
Syarat Klien dalam Konseling Tawakal

Individu  yang di beri bantuan oleh seorang konselor atas

permintaannya sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan klien.*
Disamping itu klien adalah orang yang perlu memperloah perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinnya dan membutuhkan
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian
keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat di
tentukan oleh pribadi klien itu sendiri.’® Adapun syarat untuk menjadi
klien dalam konseling tawakal sama halnya dengan konseling islam dan
terapis Islam pada umumnya:*’

1) Klien yang dibantu melalui konseling tawakal adalah klien yang

beragama Islam.

' Sofyan S. Willis, Konseling Teori dan Praktek, (Bandung: Alfaheta, 2010) 111.
'® Imam Sayuti Farid, Pokok—Pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik

Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007) Hal.14.

7 Agus Santoso dkk, Terapi Islam (Surabaya: IAIN PRESS), Hal.135.
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2) Klien adalah individu yang sedang mengalami hambatan atau masalah
untuk mendapatkan ketentraman serta kebahagiaan hidup.

3) Pada dasarnya setiap klien adalah baik, karena Allah SWT. Telah
membekali setiap individu dengan potensi berupa fitrah yang suci untuk
tunduk pada aturan dan petunjuk Allah yang Maha Esa.

Hikmah Konseling Tawakal
Di dalam Al-Quran sudah dijelaskan hikmah seseorang yang

menanamkan rasa tawakkal dalam dirinnya untuk menjalani kehidupan di

dunia, dalam proses konseling seorang konselor yang menjadi fasilitator

klien yang hadapi dalam menyelesaikan pekerjaan, khususnya seorang
konselor konseling tawakal, sangat penting memberi pengetahuan tentang
hikmah tawakal kepada klien: diantaranya hikmah tawakal adalah:*®

1) Ketenangan jiwa dan ketentraman hati 27:79

V4 ol AT e BT e 06 53
Sebab itu bertakawakalah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di
atas kebenaran yang nyata.

2) Allah akan mencukupi semua urusan orang Yyang bertawakal

kepadannya QS. 65:3

' Ika Sari, Mengkaji Tawakal Dalam Prepektif Al-Quran dan Al-Hadist (skripsi-UIN

Sunan Ampel Surabaya, 2011) hal.13.
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Artinya:Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya
Allah  akan mencukupkan (keperluan). Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.

3) Melahirkan kesabaran dan ketabahan QS. 16:41-42 dan QS.29: 58-59
z % >3 2 G- sz ° 2 @ @ ® % . e
535 Aina AT s 2l stk e s G A 8 15550 (i
G5l T A8 31 58 5 4
055855 2635 4l 51 5
Artinya: Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti kami akan memberikan tempat yang bagus
kepada mereka di dunia. Yaitu yang bersabar dan bertawakal

kepada tuhanya

4) Tawakal kepada Allah akan membukakan pintu rizki QS: 65: 3-4.
Y8 e S AT (s 85l

- ;‘[a EA 55.15- g hE s hen st &sy- Al Sy L
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Artinya: Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya
Allah  mencukupkan  (keperluanya).  Sesungguhnya  Allah
melaksanakan urusan yang dikehendakinya. Sesungguhnya Allah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.
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Beberapa hikmah tawakal sudah dipaparkan di atas, sudah sangat
jelas janji — janji Allah dalam kita suci Al — Quran terhadap orang — orang
yang telah mengaktualisasikan tawakal dalam dirinya.

Proses konseling akan lebih efektis lagi apabila memberikan
pengetahuan kepada seorang Kklien tentang hikmahnya menjalankan
tawakal, khususnya bagi seorang klien yang sedang mengalami penyakit
gagal ginjal dimana realita yang ada bahwasanya penyakit ini tidak bisa
disembuhkan dan hidup lebih lama lagi, karena dengan memberi
pengetahuan kepada klien memungkinkan membuat peluang besar kepada
dari klien untuk mempermudah menerima penyakit yang telah diberikan
oleh Allah sehingga dirinnya mampu lebih memiliki motivasi hidup yang
baik dalam menjalani kehidupannya.

g. Langkah-Langkah Konseling Tawakal
Langkah-langkah dalam konseling tawakal sama halnya yang
digunakan pada konseling umumnya, menurut Williamson langkah-
langkah konseling diantaranya;°
1) Identifikasi
Identifikasi kasus yaitu langkah yang dilakukan untuk

mengetahui masalah-masalah yang dihadapi konseli beserta

9 Sjahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Revka Petra
Media,2012) Hal. 108-111.
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gejala-gejala yang tampak secara langsung maupun tidak tampak
memerlukan pengukuran lebih dalam untuk mengungkapkanya.
Diagnosis
Merupakan langkah pengambilan atau penetapan kesimpulan
atas dasar analisis dan sintesis di atas. Kesimpulan disini
maksudnya kesimpulan mengenai penyebab munculnya masalah
yang diderita klien. Diagnosis dapat dikatakan sebagai usaha
untuk mengerti masalah klien secara mendalam yang meliputi:
a) Sebab-sebab musabab dan asal mulannya masalah itu timbul
b) Perkembangan masalah sejak timbul sampai saat ini
(terjadinnya proses konseling)
c) Keluhan-keluhan yang spesifik yang dirasakan klien
d) Frekuensi keluhan yakni bertambah berat, atau berkurang
keluhan yang dirasakan
e) Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi bertambahnya
klien.
Secara garis besar diaagnosis diklasifikasikan menjaddi dua
yaitu diagnosis untuk mengerti masalah dan diagnosis untuk

mengklasifikasi masalah.
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3) Langkah Prognosis
Merupakan langkah penentuan kegiatan, program-program,
tindakan-tindakan yang mesti dilakukan oleh Kklien sehubungan
dengan masalah dan faktor penyebanya.
4)Treatment
Merupakan langkah  pelaksanaan  pemberian  bantuan
berdasarkan hasil prognosis diatas. Treatmen merupakan
pelaksanaan terapi terpilin dari berbagai alternatif yang diajukan
dan ditawarkan. Pelaksanan terapi ini berkaitan dengan teknik yang
sesuai (cocok) harus melihat masalahnya, keadaan kliennya,
kecenderungan konselornya, situasi lingkungannya dan juga faktor
internal Kklien. Tenknik yang akan di pakai adalah konseling
tawakal untuk mengubah fikiran dan tingkahlaku. Hal ini
dilakukan dengan Mengetahui Allah Swt:*

Dengan mengetahui sifat-sifatnya seperti bahwa Allah itu
maha kuasa, maha mencukupi, maha mengetahui, maha
berkehendak atas semua perkara, serta maha perkasa. Di sini
seorang konselor membantu klien untuk mengarahkan dirinya lebih

dekat lagi dengan Allah.

*Ibnu Qayyim Aljauziyah dkk, Terapi tawakkal oleh 10 ulama klasik psikologi, (Ahsan
Books, 2011) Hal. 28-32
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Selanjutnya yaitu konselor membantu klien agar dirinya
mampu menyadarkan hati kepada Allah dan merasakan nyaman
bergantung kepada- Nya. Singkirkan ketergantungan kepada sebab,
lalu menentramkan hati dengan bersandar kepada Allah.

Kemudian mengarahkan klien agar dirinya mampu berfikir
Berbaik sangka kepada Allah, karena semakin seseorang berbaik
sangka kepada Allah, semakin sempurna tawakal seseorang.
Berbaik sangkalah sehingga nanti membuat diri Kita bertawakal.
Jadi tidak akan ada tawakal jika seseorang selalu berburuk sangka
kepada- Nya.

Setelah itu konselor membantu klien agar dia memasrah
kehidupannya (menyerahkan hati kepada Allah). Inilah ruh dan
hakikat tawakkal. Serahkan dan pasrahkan semua urusan kepada
Allah Swt. sambil memohon dan berusaha, tanpa merasa dipaksa
dan terpaksa.

Sebagai penguatan konselor memberikan video motivasi yang
nantinya menceritakan tentang seseorang yang Ssama-sama
memiliki penyakit gagal ginjal. Orang tersebut bisa menerima
kenyataan dan memiliki semangat yang besar dalam menjalani
kehidupan. Setelah klien menonton video, konselor menjelaskan

makna dari cerita dalam video tersebut.
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5)Evaluasi dan Follow Up
Langkah ini dimaksudkan untuk mengatakan sejauh mana
langkah konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. Dalam
langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan
selanjutnya dalam jangka wkatu yang lebih jauh.**
2. Motivasi Hidup
a. Pengertian Motivasi

Secara etimologis motif atau dalam bahasa inggris motive, berasal
dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak, jadi
istilah motif erat berkaitan dengan gerak yakni gerakan yang dilakukan
oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku.

Selain motif dalam psikologi di kenal dengan istilah motivasi.
Sebenarnya, motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang menunjuk
pada se luruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong diri
sendiri, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang
ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer bahwa

motivasi adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang

2t Aswadi, Iyadah dan Ta ziyah. (Surabaya: Dakwah Digital Press. 2009) Hal.40
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baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan
dengan tujuan tertentu.?

Sedangkan menurut beberapa ahli mendefinisaikan bahwa motivasi
adalah:?

Morgan (Soemanto, 1987) mengemukakakan bahwa motivasi
bertalian dengan tiga hal, yakni keadaan yang mendorong tingkah laku
(motivating state), tingkah laku yang di dorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends
of such behavior).

(Purwanto, 2002:71 ) Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu.

motivasi addalah dorongan dari dalam diri seseorang baik sadar
maupun tidak sadar untuk melakukan perbuatan sehingga tercapai suatu
tujuan yang di inginkan.?

Dapat disimpulkan dari beberapa devinisi motivasi hidup, maka dalam

penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi hidup adalah dorongan yang

?2 Kamus Besar bahasa Indonesia.

> Mohamad Thohir, Pemahaman Individu, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press Anggota
IKPI) Hal 96-97.

2 prof.Dr.Dzakir. Dasar-Dasar Psikologi. (Yogyakarta: Pustaka: Pusataka Pelajar, 1993)
Hal. 102.
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ada dalam diri seseorang untuk dapat menerima kondisi sakit yang sedang

diderita sehingga dapat bersemangat dalam menjalami kehidupan
Menurut Sardiman (2001:74), dalam motivasi terkandung tiga unsur

penting yaitu:

a) Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam system neurophysiological yang ada pada
organisme manusia.?

b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling) atau afeksi
seseorang. Motivasi dalam hal ini relevan dengan persoaln — persoalan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku
manusia.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.

b. Macam-Macam Motivasi
1) Motivasi Intrinsik
Menurut beberapa ahli mendefinisikan bahwa motivasi intrinsik
adalah:?® Menurut Campbell dan Campbell (1996), motivasi intrinsik
adalah penghargaan internal yang dirasakan seseorang jika mengerjakan

tugas. Ryan (1987) menyatakan bahwa motivasi intrinsik merupakan suatu

2 Kartini, Kartono, Psikologi Umum. Hal.108.
2% Nur Gufron. Rini Rinaswita, Teori — Teori Psikologi, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA)
Hal. 84-85.
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bentuk motivasi yang memiliki kekuatan besar yang mana seseorang
merasa nyaman dan senang dalam melakukan tugas yang yang disesuaikan
dengan nilai tugas. Elliot dkk. (2000) mendefinisikan motivasi intrinsik
sebagai sesuatu dorongan yang yang ada di dalam diri individu yang mana
individu tersebut merasa senang dan gembira setelah melakukan
serangkain tugas. Contohnya ketika klien yang mengalami penyakit gagal,
dirinya mempunyai keinginan sembuh dan akhirnya memutuskan dirinya
untuk melakukan pengobtan hemodialisa, rasa senangnya seketika yaitu
ketika penyakit yang dialami sedikit tidak menyiksa dirinya.
2) Motivasi Ektrinsik

Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang berasal dari rangsangan
lingkungan di luar diri seseorang. Bagi seseorang yang memiliki motivasi
ekternal masih memberi pengaruh besar dalam mengarahkan tindakannya,
penghargaan dari orang lain atau ketakutan merupakan beberapa faktor
eksternal yang dapat menumbuhkan motivasi.” Faktor lingkungan dapat
pula berperan sebagai bagian yang mempengaruhi motivasi seseorang.”®

Contohnya adalah ketika klien yang memiliki penyakit gagal ginjal
dirinnya seakan —akan hidupnya sudah berguna lagi dan motivasi dalam
hidupnya rendah namun di karenakan saudara terdekat selalu memberikan

dorongan kepada klien dan keadaan mengharuskan dirinnya harus terus

7 |wan Setiawan, Kitab Motivasi: inspirasi Dalam Merai Sukses Sejati, (Bandung:
Nuansa Cendekia) Hal.164.
%8 Alex Sobur, Psikologi Umum. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003) Hal. 266.
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berjuang, sehingga membuatn klien akan melakukan yang seharusnya
dilakukan namun ketika dorongan — dorongan dari luar tidak ada maka
yang terjadi adalah klien akan memiliki motivasi yang rendah dalam
hidupnya.
. Motivasi kebutuhan
Abraham Maslow menggolongkan kebutuhan manusia pada lima
tingkatan kebutuhan (five hierarchy of needs). Kelima tingkat kebutuhan
itu adalah:*®
1) Kebutuhan — kebutuhan yang bersifat fisiologis
Kebutuhan fisioligis adalah kebutuhan yang harus di penuhi manusia
untuk mempertahankan hidupnya secara fisik. Seperti halnya kebutuhan
makan, minum, tempat be rteduh, seks, tidur dan oksigen. Dari
beberapa contoh kebutuhan fisiolgis manusia, kebutuhan yang wajib di
lakukan dan di penuhi sebelum kebutuhan fisiologis lainya adalah
makanan terlebih dahulu, karena seseorang yang berada dalam keadaan
lapar dirinya tidak ada minat lain kecuali pada makanan.
2) Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan rasa aman ini mengarah pada dua bentuk kebutuhan akan
rasa aman: kebutuhan rasa aman ini muncul ketika kebutuhan
kebutuhan  psikologis sudah terpenuhi.  Meliputi  kebutuhan

perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa takut, dan

%% Alex Sobur, Psikologi Umum. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003) Hal. 274-278.
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kecemasan.kebutuhan aman ini sudah di rasakan manusia sejak individu
masih Kkecil ketika individu mengeksplorasi lingkungannnya. Dan
kebutuhan rasa aman ini hanya di puaskan pada orang — orang dewasa
yang normal, sehat.
3) Kebutuhan cinta dimiliki dan memiliki
Seseorang butuh dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan
cintannya. Cinta yang dimaksut adalah rasa sayang dan terikat (to
belong). Kebutuhan akan cinta dan rasa saling menyayangi dan rasa diri
terikat antara orang yang satu dan lainnya sangat dibutuhkan oleh
seseorang dalam menjalani kehidupan yang normal, terlebih lagi
terhadap klien yang memiliki penyakit gagal ginjal, dirinnya
membutuhkan dorongan, kasih sayang yang penih dari keluarga
terdekat, seperti: kakak perempuan klien, adik laki-laki Klien. Ketika
kebutuhan ini dirasa klien sudah tercukupi maka klien akan merasakan
diterima keadaanya.
4) Kebutuhan penghargaan
Kebutuhan perhargaan ini bukan saja perhatian dan pengakuan dari
kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan status yang memerlukan
standar moral, sosial dan agama.
5) Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan ini muncul apabila kebutuhan lainnya sudah terpenuhi.

Karena kebutuhan aktualisasi diri, sebagaimana kebutuhan lainnya,
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menjadi semakin penting, jebis kebutuhan tersebut menjadi aspek yang
sangat penting dalam perilaku manusia.

Kebutuhan aktualisasi diri berbeda pada setiap orang, artinya
aktualisasi diri antara orang yang satu berbeda dengan orang lain.
Selain itu aktualisasi diri juga tidak melibatkan bakat istimewa atau
kegiata—kegiatan yang artistik atau kreatif. Karena orang yang
melakukan aktualisasi diri di motivasi oleh meta kebutuhan, yang
dimana seseorang kecenderungan memiliki aktualisasi diri yang unik
dan ditunjukkan untuk meningkatka pengalaman pada pertumbuhan
dalam diri.

d. Teknik-Teknik Motivasi

Bagaimana memotivasi orang lain merupakan masalah yang penting
untuk dibicarakan. Beberapa cara itu yaitu:

1) Memotivasi dengan kekerasan motivating by force.

Suatu ketika seorang pemimpin akan melakukan cara ini agar anak
buahnya melakukan apa yang harus dilakukan. Di dalam angkatan
bersenjata seorang pemimpin akan mengancam para serdadu dengan suatu
hukuman, jika mereka tidak atau kurang disiplin. Demikianlah cara-cara
ini digunakan tetapi biasanya menimbulkan perasaan tidak senang bagi
subjek yang terkena. Di dalam masyarakat yang demokratis cara yang
semacam ini kurang begitu tepat, sebab orang akan memiliki sifat

terkegantungan yang besar. Dan kurang mampu menurunkan kesadaran.
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2) Motivasi dengan bujukan motivating by enticement

Cara yang kedua ini berupa memberikan bujukan atau memberikan
suatu hadiah, bila orang lain itu mengerjakan sesuatu. Bujukan atau hadiah
itu dapat berupa: untuk buruh atau pekerja akan diberi tambahan upah dan
untuk para pelajar akan memperoleh nilai baik. Cara ini mungkin akan
berhasil seperti halnya dengan cara yang pertama. Maka cara yang kedua
ini juga menimbulkan sifat ketergantungan. Para buruh tergantung pada
majikannya, murid pada gurunya.

3) Memotivasi dengan identifikasi motivating by identivication or ego-

Involvement.

Ini merupakan cara yang terbaik untuk memotivasi orang lain.
Dalam hal ini mereka berbuat sesuatu dengan suatu rasa percaya diri
sendiri bahwa apa yang dilakukan itu adalah untuk mencapai tujuan terte.
ntu. Ada keinginan dari dalam. Contohnya adalah Seorang pasien gagal
ginjal berobat bukan karena bujukan dokter, tetapi pasien berobat karena
mereka ingin rasa sakit yang dirasakan sedikit lebih berkurang. *°

4) Motivasi Keagamaan

Achmad Mubarok mengatakan ketika manusia melakukan perbuatan,
disadari atau tidak, sebenarnya ia digerakkan suatu sistem di dalam
dirinya yang disebut sebagai system nafs. dikutip dari bukunya Faizah dan

H.Lalu Muchsin Effendi. Sistem nafs, di samping mampu memahami dan

% W.A Gerungan, Psikologi Sosisal (Bandung: Revika Aditama, 2002), Hal.187-188.
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merasa, juga mendorong manusia untuk melakukan sesuatu Yyang
dibutuhkan.

Secara khusus Al-Quran mengisyaratkan tentang berbagai dorongan
dalam diri manusia yang menggerakkan tingkah laku manusia. Dorongan-
dorongan tersebut masih bersumber pada system nafs manusia. Dorongan-
dorongan itu meliputi dorongan fisiologis dan psikologis.**

Dalam Psikologi Islam, pembahasan motivasi hidup tidak terlepas
dari tahapan kehidupan manusia. Secara garis besar, kehidupan manusia
terbagi atas tiga tahap :

Pertama, tahapan pra kehidupan dunia, yang disebut alam perjanjian
atau alam alastu. Pada alam ini terdapat rencana dan design Tuhan yang
memotivasi kehidupan manusia di dunia. Isi motivasi hidup yang
dimaksud adalah amanah yang berkenaan dengan tugas dan peran
kehidupan manusia didunia. Kedua, tahapan kehidupan di dunia untuk
aktualisasi atau realisasi diri terhadap amanah yang telah diberikan pada
alam pra kehidupan. Pada alam ini, realisasi atau aktualisasi diri manusia
termotivasi oleh pemenuhan amanah. Ketiga, tahapan alam pasca

kehidupan dunia, yang disebut dengan hari penghabisan (yaum al-akhirah)

$!Faizahdan H. LaluMuchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: KencanaPrenada media
group, 2006) hal, 115-118.
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atau hari pembalasan (yawm al-din) atau hari penegakan keadilan (yaum
al-giyamah).®
Dalam hubungan ini dalam proses konseling di mana konselor saat
melakukan proses konseling tawakal akan menjadi faktor pemberi
rangsangan ketika proses konseling, dan menjadi fasilitator kepada yang
positif dengan memberikan motivasi kepada klien yang sedang mengalami
peurunan motivasi hidup akibat penyakit gagal ginjal yang dialami.
Pemberian motivasi oleh seorang konselor dalam proses konseling
tawakal harus mengerti bahwa motif ini muncul sebagai latar belakang
dari seluruh tingkah laku manusia yang timbul karena adanya dorongan
kebutuhan yang muncul setiap saat.
Maka tugas dan tanggung jawab konselor sebagai motivator adalah:
a) Mampu memberikan motivasi dan dorongan-dorongan kepada sasaran
untuk bertingkah laku motivatif (beramal soleh).
b) Senantiasa memahami tiga faktor dasar yang membentuk suatu
lingkaran motivasi yaitu: kebutuhan, tingkah laku dan tujuan.
e. Fungsi Motivasi
Dalam kehidupan seseorang yang normal, motivasi sangat

diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam

%Abdul  Mujib dan JusufMudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta:PT
RajagrafindoPersada. 2001), hal 247-248.
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kehidupannya maka tidak akan mungkin dapat menjalankan aktivitas

kehidupan dengan baik. Adapun fungsi memiliki motivasi hidup adalah:*

1) Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan. Tanpa adannya
motivasi hidup maka tidak akan timbul perbuatan seperti klien gyang
memiliki penyakit gagal ginjal akan jika memiliki motivasi hidup
dirinya akan mau berobat secara teratur.

2) Motivasi hidup berfungsi sebagai pengarah, artinnya mengarahkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. Ketika seorang klien
memiliki motivasi hidup yang baik dalam kehidupannya, maka tidak
akan susah dalam mencapai apa yang diinginkan, karena memiliki
motivasi hidup membuat seseorang akan terarahkan dengan baik untuk
mencapai apa yang dituju.

3) Motivasi hidup berfungsi sebagai pengerak. Besar kecilnya motivasi
hidup sangat mempengaruhi kualitas kehidupan seseorang. Dalam
kehidupan seseorang jika sudah mengalami kehilangan motivasi
hidupnya maka sedikit banyak kualitas kehidupanya kurang baik.
Seperti yang dialami oleh klien yang memiliki penyakit gagal ginjal,
dirinya telah mengalami penurunan motivasi pada dirinnya sehingga

dalam menjalani kehidupannya kurang efektif, dengan ditunjukkannya

** Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Algendo, 2010)
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suka jengkel, bermalas-malasan dalam mencapai keinginannya untuk
berobat.
f. Cara Memotivasi Orang Lain

Satu hal yang harus dialkukan untuk seorang konselor dalam
memberikan motivasi kepada klien adalah sebelum menumbuhkan dan
mengembangkan motivasi dalam diri orang lain, konselor harus mampu
memotivasi diri sendiri. Dalam sebuah ungkapan Arab dikatakan bahwa
bahasa dengan perbuatan lebih utama dari pada bahasa dengan kata-kata.

Beberapa cara untuk memotivasi orang lain adalah:**

1) Memberi rasa hormat

Memberi pengakuan dan rasa hormat terhadap orang lain
merupakan salah satu perwujudan kecerdasan emaosional. Ekspresi
kepedulian yang kita tunjukan atas keberadaan seseorang, karena rasa
hormat dapat membangkitkan kesadaran diri, sehingga dapat
mendorong klien melakukan tindakan tanpa harus menuunggu suatu
intruksi. Dengan demikian seorang klien yang memperoleh rasa hormat

akan memotivasi dirinnya sendiri untuk berbuat sesuatu.

** lwan Setiawan, Kitab Motivasi: inspirasi Dalam Merai Sukses Sejati, (Bandung:
Nuansa Cendekia,2011) Hal.166-167.
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2) Membuat pekerjaan menjadi menarik
Seorang konselor disini berusaha mengarahkan kepada klien agar
dapat menjalani kehidupannya lebih menarik meskipun penyakit gagal

ginjal telah di alami dan cuci dara wajib dilakukan.

3) Menjadi seorang pendengar yang baik
Dalam hal ini tentu merupakan kewajiban seorang konselor yang
harus dilakukan untuk kliennya menjadi pendengar yang baik agar klien
dapat merasakan bahwa ada seseorang yang telah memperdulikan

dirinnya dan menyayanginya.

4) Melemparkan tantangan
Sebeluh seorang konselor melemparkan sebuah tantangan,
konselor harus mengenal potensi yang dimiliki klien. Tantangan akan
memotivasi seorang klien berada dalam takaran tertentu. Tantangan
yang terlalu tinggi bisa menjadi demotivator. Demikian juga dengan

dengan tantangan yang terlalu rendah tidak akan memberikan motivasi.

3. Gagal Ginjal
Gagal Ginjal adalah hilangnya fungsi ginjal. Apabila hanya 10% dari
ginjal yang berfungsi, pasien dikatakan sudah sampai pada penyakit ginjal

end-stage renal disease (ERSD) atau disebut dengan penyakit ginjal tahap
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akhir. Penyakit gagal ginjal akut berkembang sangat cepat dalam beberapa
jam atau dalam beberapa hari. Gagal ginjal dapat juga berlahan lahan
berkembang mungkin dalam beberapa tahun yang biasannya disebut
dengan Kronik.®
Gagal ginjal akut (acute renal failure, ARFA) adalah penurunan
fungsi ginjal tiba-tiba yang ditentukan dengan peningkatan kadar BUN
dan kreatin plasma. Haluran urine dapat berkurang dalam 40 ml per jam
(oliguria), tetapi mungkin juga jumlahnya normal atau kadang-kadang
dapat meningkat.*®
a. Sebab- Sebab Gagal Ginjal
Terjadinnya gagal ginjal disebabkan oleh beberapa penyakit serius
yang di derita oleh tubuh, dimana secara perlahan-lahan akan
berdampak pada kerusakan organ ginjal. Adapun beberapa penyakit
yang sering berdampak kerusakan ginjal adalah:®’
1) Tekanan darah tinggi (hypertension),
2) Diabetes melitus,
3) Asam urat
4) Adanya sumbatan pada saluran kemih (adanya batu atau tumor),

5) Kelainan autonium, misalnya lupus eritemaatosus sistemik,

*Djoko Santoso, 60 Menit Menuju Gagal Ginjal Sehat, (Surabaya: Jaring Pena,2011)
Hal:49 — 59.

%Marry Baredero, Klien ganguan gagal ginjal., (Jakarta: penerbit buku kedokteran 2005).
Hal, 35.

" Dwi Sunar Prasetyo, Daftar Tanda — Tanda & Gejala Ragam Penyakit, (Jogjakrata:
Flash Book, 2013) Hal.42-43
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6) Kanker.

7) Kelainan ginjal, di mana terjadi perkembangan banyak kista pada
organ ginjal itu sendiri (polycystic kidney),

8) Rusaknya sel penyaringan pada ginjal (glomerulonepbritis), baik
akibat peradangan oleh infeksi atau dampak dari penyakit darah
tingoi,

9) Kehilangan banyak cairan secara mendadak (akibat muntaber,
pendarahan, atau luka bakar),

10) TBC,

11) Sifilis,

12) Malaria,

13) Hepatitis,

14) Preeklamsia,

15) Obat — obatan dan amiloidosis.

Dari sekian penyebab penyakit gagal ginjal yang ada di atas, salah
satunya penyebab yang dimiliki oleh klien yang bernama ibu Luminem
adalah tekanan darah tinggi (hypertension) dan asam urat yang nantinya
akan diberikan konseling tawakal oleh konselor. Penyakit gagal ginjal ini
akan berkembang secara perlahan ke arah yang lebih buruk, di mana ginjal
sama sekali tidak mampu lagi bekerja sebagaimana fungsinya dalam dunia

kedokteran. Tindakan yang harus di lakukan saat tanda — tanda penyakit
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ini muncul adalah®: periksalah ke dokter untuk mendapat perawatan lebih
lanjut, konsumsi obat yang di rekomendasikan oleh dokter.
b. Pencegahan Gagal Ginjal
1) Gagal Ginjal Akut
Sejauh ini, melihat realita yang ada penyakit gagal ginjal sangatlah
sukar untuk di cegah karena sifatnya yang timbul secara tiba — tiba.
Namun demikian, pencegahan dapat dilakukan dengan cara selalau
menjaga ginjal agar tetap sehat. Ini termasuk tidak menyalah gunakan
obat — obatan atau alkohol serta over the counter obat — obat yang
dapat merusak ginjal, seperti aspirin, acetaminophen atau ibuprofen,
memperbanyak minum air putih, berhenti minum alkohol mengontrol
diabetes .*°
Pengurangan peminuman obat yang harus dilakukan oleh klien,
karena kebiasaan buruk sebelum Kklien (Luminem) mengalami
penyakit gagal ginjal adalah dirinya sering mengkonsumsi obat —obat

tanpa resep dari dokter.

* Dwi Sunar Prasetyo, Daftar Tanda — Tanda & Gejala Ragam Penyakit,

(Jogjakrata: Flash Book, 2013) Hal.44.

¥ Adi D. Tilong,Waspada!!!, Penyakit — Penyakit Mematikan Tanpa Gejala Menyolok,
(Jogjakarta: Buku Biru, 2014) Hal.136.
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c. Gejala gagal ginjal kronik

Selain dengan pernyataan yang tertera diatas, ada beberapa tanda-

tanda atau gejala gagal ginjal. Dan berikut gejalanya adalah:

1) Nafsu makan menjadi hilang

Salah satu gejala gagal ginjal kronik adalah bisa

menyebabkan nafsu makan menjadi berkurang atau bahkan hilang.
Gejala inilah yang bisa memicu terjadinya penyakit gagal ginjal
yang bersifak kronik ini datang dan muncul. Oleh sebab itu, Anda
harus bisa menjaga kondisi kesehatan tubuh atau badan dengan
baik dan benar. Agar penyakit ini, tidak mudah menyerang pada
diri Anda, yang pada dasarnya, penyakit ini bisa membahayakan,
jika tidak segera ditangani dan diatasi dengan tindakan atau
penanganan yang tepat dan cepat.

2) Menyebabkan rasa cape

Salah satu gejala gagal ginjal kronik adalah bisa

menyebabkan rasa cape. Rasa cape ini, bisa terjadi pada siapa saja.
Penyebab dari rasa cape ini, salah satunya bisa disebabkan oleh
padatnya aktivitas atau kegiatan yang dijalaninya. Gejala inilah
yang bisa memicu terjadinya penyakit ini datang dan muncul. Oleh
sebab itu, Anda harus bisa menjaga kondisi kesehatan tubuh atau
badan dengan baik dan benar. Agar penyakit gagal__ginjal yang

bersifat kronik ini, tidak mudah menyerang pada diri Anda, yang


http://penyakitgagalginjal.com/
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pada dasarnya, penyakit ini, bisa membahayakan, jika tidak segera
diatasi atau ditangani dengan tindakan atau penanganan yang tepat
dan cepat.
Memiliki masalah pada saat tidur

Salah satu gejala gagal ginjal kronik ini adalah bisa
menyebabkan masalah pasa saat tidur. Gejala inilah yang bisa
memicu terjadinya penyakit gagal ginjal yang bersifat kronik ini
datang dan muncul. Oleh sebab itu, Anda harus bisa menjaga
kondisi kesehatan tubuh atau badan dengan baik dan benar. Agar
penyakit ini, tidak mudah menyerang pada diri Anda, yang pada
dasarnya penyakit ini, bisa membahayakan, jika tidak segera diatasi
atau ditangani dengan tindakan atau penanganan yang tepat dan
cepat.
Mental menjadi menurun

Salah satu gejala gagal ginjal kronik adalah bisa
menyebabkan mental menjadi menurun dengan terus menerus.
Gejala inilah yang bisa memicu terjadinya penyakit gagal ginjal
yang bersifat kronik ini datang dan muncul. Oleh sebab itu, Anda
harus bisa menjaga kondisi kesehatan tubuh atau badan dengan
baik dan benar. Agar penyakit ini tidak mudah menyerang pada diri

Anda, yang pada dasarnya penyakit ini, bisa membahayakan, jika
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tidak segera diatasi atau ditangani dengan tindakan atau
penanganan yang tepat dan cepat.
5) Gatal gatal yang sering terjadi

Salah satu gejala gagal ginjal kronik adalah bisa
menyebabkan gata gatal yang sering terjadi. Gejala inilah yang bisa
memicu terjadinya penyakit gagal ginjal yang bersifat kronik ini
datang dan muncul. Oleh sebab itu, Anda harus bisa menjaga
kondisi kesehatan tubuh atau badan dengan baik dan benar, agar
penyakit ini, tidak mudah menyerang pada diri Anda, yang pada
dasarnya, penyakit ini bisa membahayakan, jika tidak segera
diatasi atau ditangani dengan tindakan atau penanganan yang tepat

dan cepat.

4. Penelitian Terdahulu yang Relevan
a. (dewi nawangsih) st 14 039 hubungan dukungan keluarga dengan
motivasi penderita gagal ginjal kronik di ruang hemodialisa rsud
dr.soediran mangun sumarso wonogiria. program studi s-1
keperawatan stikes kusuma husada surakarta 2016.
Dalam skripsinnya.Karateristik pasien gagal ginjal kronik yang

menjalani hemodialisa dengan umur lebih 40 tahun sebesar 45 orang

“0 Brunner & Suddarthi Keperawatan medikal bedah buku saku (Jakarta: Baughman
diane C. 2000), hal. 23.
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(75%), berjenis kelmain laki-laki sebnayak 31 orang (51%).
Berpendidikan SLTA sebanyak 27 orang (43,6%) dan berprofesi
sebagai buruh tani sebanyak 18 orang (30,0%). Dukungan keluarga
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa mempunyai
dukungan cukup yaitu sebanyak 43 orang (71,7%). Motivasi pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa mempunyai motivasi
tergolong sedang yaitu sebanyak 40 orang (66,7%), ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan motivasi prenderita gagal ginjal
kronik di ruang hemodialisa RSUD dr Soediran Mangun Sumarso
Wonogiri , dengan keretan hubungan tergolong sedang).
. (Tezar Tri Setiyono) 1123103003. upaya bimbingan dan konseling
islam dalam meningkatkan spiritual bagi pasien bagi pasien gagal
ginjal kronis (studi kasus rumah sakit islam fatimah cilacap). Program
studi s-1 Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto 2016

Dalam Penelitian ini layanan bimbingan islam dengan
memberikan bimbingan ceramah keagamaan untuk meningkatkan
spiritual pasien gagal ginjal kronis. Dan melakukan layanan konseling
sesuai permintaan pasien gagal ginjal kronis sendiri. Sebab dalam
skripsi ini dianggap bimbingan konseling islam mampu meningkatkan
spiritual bagi pasien pasien gagal ginjal kronis dan mampu
meningkatkan motivasi serta memberikan pencerahan tentang makna

hidup dan juga hikamh dibalik sakit sebagai bentuk stimulus bagi
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pasien dan pasien mendapat ketenangan, kesabaran dalam menghadapi
musibah sakitnya, dan tidak terlelap dalam masalah yang dihadapinya,
mendorong pasien agar memahami potensi yang ada pada dirinya dan
secara sadar mengembangkan diri untuk meraih kualitas hidup yang
lebih bermakna.

c. Aditya Kusuma Wardana (091111063) Pelaksanaan bimbingan rohani
islam bagi pasien rawat inap di rumah sakit islam sultan agung
semarang (analisis bimbingan konseling islam). Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2016.
Pelaksanaan bimbingan rohani Islam di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang dilaksanakan oleh petugas binroh yang memang
diangkat dengan kemampuan yang dibutuhkan dan membimbing
setiap pasien rawat inap di rumah sakit. Metode yang digunakan yaitu
dengan metode langsung (tatap muka, penyampaian langsung dalam
visit keruang pasien dan proses interaksi langsung) & metode tidak
langsung (melalui buku panduan sakit, majalah, mikrofone, dan TV
Dakwah). Pemberian layanan bimbingan rohani bagi pasien rawat
inap di rumah sakit Islam Sultan Agung tidak terlepas dari proses
bimbingan konseling Islam. Hal ini dikarenakan untuk menangani
masalah yang dialami beberapa pasien, pemberian bimbingan rohani
harus merujuk pada proses bimbingan konseling Islam untuk

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pasien.
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Sehingga diharapkan pasien bisa menemukan dari masalah yang

dihadapinya.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang relevan skripsi Dewi Nawangsih
memiliki persamaan subjek penelitiannya yaitu pasien gagal ginjal dan letak
perbedaanya pada skripisi Dewi Nawangsih meneliti apakah ada hubungan
dukungan keluarga dengan motivasi pasien gagal ginjal, sedangkan pada
penelitian ini bertujuan untuk membuat agar pasien gagal ginjal bisa
meningkatkan motivasi dalam hidupnya. Skripsi Tezar Tri Setiyono memliki
kesamaan pada objek penelitiannya, yaitu sama-sama memakai proses
konseling. Sedangkan perbedaan skripsi Tezar Tri Setiyono dengan penelitian
ini terletak pada objek penelitian, pada skripsi ini menggunakan bimbingan
konseling untuk meningkatkan nilai spiritual pasien gagal ginjal, sedangkan
pada penelitian ini konseling tawakal yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi hidup pasien gagal ginjal. Skripsi oleh Aditya Kusuma Wardana
hanya memiliki sedikit kesamaan yaitu pada objek penelitian yang berbeda
nama namun esensinya sama, sedangkan letak perbedaanya adalah tujuan
yang dicapai dalam penelitian ini.

Jadi penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian diatas dan bukan

merupakan plagiat.



